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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam masyarakat yang selalu berubah, manusia menempati 

kedudukan  yang sangat penting. Pada masa sekarang permasalahan manusia 

semakin komplek dan rumit, hal ini disebabkan karena sangat heterogennya 

manusia, baik dari sifatnya, kecerdasannya, serta kebutuhannya. Manajer pada 

semua jajaran wajib menaruh  perhatian pada pengelolaan sumber  daya 

manusia. Mananajemen sumber daya manusia yang efektif mengharuskan 

manajer menemukan cara terbaik dalam mengkaryakan  orang agar tercapai 

tujuan perusahaan dan meningkatkan kinerja organisasi. Suatu perusahaan 

digolongkan berhasil jika senantiasa meningkatkan kinerja karyawannya, 

tetapi ini tergantung pada karyawan tersebut apakah sudah bekerja secara 

efektif. Tugas perusahaan disini adalah bagaimana mendayagunakan sumber 

daya manusia yang ada, berkaitan dengan hal tersebut penulis menentukan 

pilihannya untuk melakukan penelitian pada  PT. ISKANDAR INDAH 

PRINTING TEXTILE SURAKARTA. 

Dalam hal ini, tenaga kerja atau sumber daya manusia merupakan 

faktor yang mutlak diperlukan dalam suatu organisasi baik pada istansi 

pemerintah, perusahan – perusahaan, atau usaha – usaha sosial untuk 

mendapatkan suatu balas jasa / imbalan tertentu. Tenaga kerja dapat diartikan 

sebagai buruh, karyawan, pekerja, pegawai, pada hekekatnya mempunyai 
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maksud yang sama. Manajemen sumber daya manusia  merupakan sarana 

untuk meningkatkan kualitas manusia, dengan memperbaiki Sumber daya 

manusia ( SDM ), meningkatkan pula kinerja dan daya hasil organisasi 

sehingga dapat mewujudkan karyawan yang memiliki disiplin dan kinerja 

yang tinggi. Kinerja karyawan menurut  Robbins ( 2006: 684 ) adalah 

banyaknya upaya yang dikeluarkan individu dalam mencurahkan tenaga 

sejumlah tertentu pada pekerjaannya. Terwujudnya karyawan yang memiliki 

disiplin dan kinerja yang tinggi diperlukan pula peran dari pimpinan 

organisasi.Kepemimpinan menurut Robbins ( 2002: 3 ) diartikan sebagai 

kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok kearah tercapainya tujuan. 

Keberadaan pemimpin dalam perusahaan adalah sangat penting karena ia 

memiliki peranan yang strategis dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Kepemimpinan merupakan tulang punggung  pengembangan organisasi, 

karena tanpa kepemimpinan yang baik akan sulit untuk mencapai tujuan 

organisasi. Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang    digunakan  

oleh seorang, pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang 

lain. Gaya kepemimpinan yang tepat akan menimbulkan motivasi seseorang 

untuk berprestasi. Menurut  Handoko ( 2000: 306 ) gaya kepemimpinan yang 

ideal adalah gaya yang secara aktif melibatkan bawahan dalam penetapan 

tujuan dengan menggunakan teknik-teknik manajemen partisipasif dan 

memusatkan perhatian, baik terhadap karyawan dan tugas. Gaya 

kepemimpinan dapat dianggap sebagai modal dalam kepemimpinannya, dalam 

arti sebagai cara-cara yang digunakan oleh seseorang untuk mempengaruhi 
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perilaku orang lain. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Thoha         

( 2001: 265 ), bahwa gaya kepemimpinan adalah  norma perilaku yang 

digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mempengaruhi orang lain.   

Suatu penelitian yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan dengan 

motivasi kerja telah dilakukan oleh  Jiambalvo dan pratt yang dikutip oleh 

Suranta ( 2002 ), menguji hubungan antara gaya kepemimpinan dengan 

motivasi dan kepuasan kerja bawahan. Hasilnya adalah gaya kepemimpinan 

dapat berhubungan tidak langsung dengan motivasi. Hubungan tidak langsung 

antara gaya kepemimpinan dengan motivasi dimoderasi oleh variabel 

kompleksitas tugas. De Groot et al ( 2000 ) melakukan studi untuk menguji 

hubungan gaya kepemimpinan kharismatik dan keefektifan kepemimpinan, 

kinerja bawahan, usaha bawahan, komitmen bawahan ( Suranta, 2003 ). Hasil 

riset menyatakan bahwa kepemimpinan kharismatik lebih efektif pada saat 

kinerja kelompok meningkat dibanding pada saat kinerja individual 

meningkat. 

Variabel lain yang mempengaruhi prestasi kerja adalah motivasi. 

Motivasi pada dasarnya dapat memacu karyawan untuk bekerja keras sehingga 

dapat mencapai tujuan mereka, sehingga hal ini akan meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan dalam pencapaian tujuan perusahaan ( Rivai, 

2005: 456 ).  Motivasi merupakan keadaan dalam pribadi seseorang yang 

mendorong keinginan individu  untuk melakukan kegiatan tertentu guna 

mencapai suatu tujuan ( Handoko, 2001: 252 ). Riset kepemimpinan dengan 

menggunakan pendekatan kontingensi ternyata menunjukkan hasil yang cukup 
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konsisten. Berdasar pada hasil riset sebelumnya  bahwa variabel gaya 

kepemimpinan dapat mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja, namun juga kinerja dapat dipengaruhi oleh motivasi. 

Berdasar hasil–hasil penelitian terdahulu dinyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan dapat mempengaruhi motivasi bawahan karena gaya 

kepemimpinan dapat mempengaruhi perilaku karyawan. Adanya gaya 

kepemimpinan yang sesuai dengan motivasi bawahan pada akhirnya akan 

meningkatkan kinerja individual / bawahan. 

Berdasar latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka, dalam 

penelitian ini di ambil judul : “ PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN MOTIVASI SEBAGAI 

VARIABEL PEMODERASI DI PT. ISKANDAR INDAH PRINTING 

TEXTILE  SURAKARTA “. 

 

B.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang yang dikemukakan diatas maka, dalam 

penelitian ini dirumuskan masalah sebagi berikut : 

1. Apakah gaya kepemimpinan mempengaruhi  kinerja karyawan di PT. 

Iskandar Indah Printing Textile Surakarta ? 

      2.   Apakah variabel motivasi memoderasi pengaruh antara gaya kepemimpi 

nan terhadap kinerja karyawan di PT. Iskandar Indah Printing Textile 

Surakarta? 
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C.  Tujuan Penelitian  

1. Untuk menguji hubungan tidak langsung antara gaya kepemimpinan 

dengan kinerja bawahan adanya pengaruh motivasi bawahan di PT. 

Iskandar Indah Printing Textile Surakarta 

 2. Untuk mengetahui pengaruh yang paling dominan antara gaya 

kepemimpinan dengan kinerja bawahan adanya pengaruh motivasi 

bawahan di PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi perusahaan  

Diharapkan dapat memberi kontribusi praktis bagi organisasi 

khususnya PT Iskandar Indah Printing Textile Surakarta, agar pemimpin 

atau manager melakukan gaya kepemimpinan yang sesuai untuk 

memotivasi bawahan dalam rangka meningkatkan kinerja bawahan. 

2. Bagi peneliti 

Diharapkan dapat memberi kontribusi pada pengembangan teori, 

terutama teori yang berkaitan dengan akuntansi, keperilakuan, dan 

manajemen serta untuk memahami pengaruh tidak langsung gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan adanya pengaruh motivasi 

bawahan 

 

E.  Sistematika  Penulisan Skripsi 

BAB I PENDAHULUAN 
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Dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi teori yang meliputi pengertian manajemen personalia, gaya 

kepemimpinan, motivasi kerja, kinerja karyawan, serta referensi 

yang mendukung dan berhubungan dengan permasalahan yang 

dikemukakan, tinjauan penelitian terdahulu. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Disini dikemukakan tentang kerangka pemikiran, penentuan 

hipotesis penelitian, populasi dan sampel penelitian, sumber dan 

jenis data, teknik pengumpulan data, metode analisis data yang 

digunakan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang gambaran umum dari perusahaan  

PT.Iskandar Indah Printing Textile Surakarta, struktur organisasi, 

serta proses analisa terhadap data yang ada. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini akan menyimpulkan permasalahan yang dibahas 

berdasarkan analisa yang telah dilakukan, disertai keterbatasan 

penelitian dan saran-saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  


